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LATAR BELAKANG :

» Industri galangan kapal tradisional’ dewasa ini memiliki
perkembangan yang sangat jauh dari kemajuan;

» Permasalahan yang dihadapi di Madura pada umumnya
galangan kapal tradisional

ialah belum kuatnya ‘industri
sebagai suatu sektor ekonomi yang menjanjikan;

» Tingginya potensi kebutuhan kapal tradisional di wilayah

Madura.
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Bagaimana mengidentifikasi “potensi industri kecil kapal
tradisional di Madura?

Bagaimana menyusun strategi pengembangan industri kecil
kapal tradisional di Madura menggunakan analisis SWOT?

Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan
(SPK) ‘menggunakan metode Fuzzy-AHP untuk pemilihan

strategi. pengembangan:industri kecil kapal tradisional di
Madura?



tradisional di wilayah- Madura (Kab. Sumenep, Kab.
Pamekasan, Kab. Sampang, Kab. Bangkalan).

» Metode SWOI digunakan untuk “menganalisis factor
internal dan eksternal.

» Metode Fuzzy — AHP digunakan untuk pemilihan strategi
pengembangan industry kecil kapal tradisional.
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Mengidentifikasi potensi industri kecil kapal tradisional di
wilayah Madura?

Menyusun strategi jpengembangan  industri kecil kapal
tradisional di Madura menggunakan analisis SWOT?

Membangun ' sistem  pendukung = keputusan _(SPK)
menggunakan metode Fuzzy — AHP untuk pemilihan
strategi. pengembangan:industri kecil kapal tradisional di

Madura?



» Akan' sangat membantu Pemerintah/stakeholder " dalam
pemilihan strategi pengembangan industri kecil kapal
tradisional di Madura,

» Sistem Pendukung Keputusan (SPK) akan dapat membantu
untuk -“mendapatkan < hasil ‘secara < akurat dan cepat,
walaupun demikian, hasil penelitian ini bukan satu-satunya
alat yang digunakan . untuk . pengambilan - keputusan,
dikarenakan adanya hal-hal yang masih bersifat subyektif.



No

Nama Peneliti Tahun Judul Metode
1. | Baso Suandar 2002 | Pengembangan - strategi < modernisast galangan Kapal ‘kayu AHP
tradisional di kawasan timur Indonesia
2. | Moh. Razal | 2002 | Analisis proses alih tekmologi pembangunan kapal ikan sebagar Statistik
Firmansyah salah  satu  altermatif pengembangan  galangan PT.IKI
MAEKASSAR
3. | Angger Pancasasung 2005 Strategi pengembangan bismis galangan kapal (stud: kasus ATTP
galangan PT TASA MARINA)
4_ | Agus Suherman 2007 - | Rekayasa pengembangan - pelabuhan perikanan samundera| F-AHP ISAM SWOT
cilacap
5. | Ririn Imawati 2008 | Penegembangan perikanan tangkap di kawasan taman nasional F-AHP
karimun Jawa Tengah
6. | Kartutik Dwi| 2009 ™) Sistem aplikast penentuan lokasi galangan kapal dengan AHP
Ningrum mengounakan metode analytical hierarchy process (AHP)
1. | Yamf Dwi Kimjoro 2009 | Pemilihan konsep  dengan penvederhamaan metode Fuzzy aF-AHP
Analvtic Hierarchy Proces -~ studi kasus manajemen perawatan
kapal - kapal angkatan laut

Next




8. | Emy Miftahul Tannah | 2010 . |Penentuan  strategi - bersaing - perusahaan - berdasarkan MBNQA
dicke pengukuran kinerja dengan metode malcolim balridge national
guality award (MBNQA) (Studi Kasus PT. Cakia Guna Cipta
Malang)
9. | Lismono Anggar [ 2011 | Penenfuan wmutan priontas strategi kerja dengan menggunakan AHP
Kusumo metode AHP-(dnahtical Hierarchy Process)di PT. SINAR
SAKTI MATRA NUSANTARA Bandung.
10 | Devsy M Puansalaing 2012 | Analisis | strateg1 pengembangan perikanan pukat cincm di SWOT
Kecamatan Tuminting Kota Manado Provinst Sulawest Utara
11 | Subartini 2012 J-Analisa SWOT-dalam menentukan strategi pemasaran pada SWQOT
perusahaan
12 | Jeslyn ' Guvana dan| 2013 ' | Perumusan strategi bersamg perusahaan vamg bergerak dalam SWOT
Ronny H. Mustamu industri pelavaran, mengunakan metode Matriks Perencanaan
Strategis Kuantitatif (Q5SPM) dan Analisa SWOT
13 | Anaufa Lungiding | | 20013 | | Sistem | | Pendulung | | Keputusan | Pemenfuan, | | Sirategi sWOT dan F-AHP
Angga Rusdianto Pengembangan Industri Kecil Kapal Tradisional di Madura
Mengounakan Metode Fuzzy-AHP.

Next
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HASIL PENELITIAN (1): --SWOT Analisis

No Faktor Internal Kriteria Bobot (B)
1 Bahan baku (material) mudah didapat S T.05 / : . <
2 Kesungguhan dan keuletan dalam bekerja 8 7.55 Jlka Nilai Bobot = Bobot
3 Gaji SDM lebih nmurah S 6.90 Rata2, maka kriteria =
gfocd sendi | > o Weakness.
5 'Tenaga kerja mempunyai ikatan kekerahatan 5 725
6 Keterbatasan sumber daya manusia W 6,25
7 _ Manajemen produksi masih bersifat tradisional W 6,15 / Jika Nilai Bobot = Bobot
Minimnya pengetahuan SDM tentang gambar dan } 3 )
R Sl apal w 6.00 Rata2, maka kriteria =
9 ‘Minimnya fasilitas galangan kapal W 6.50 Stren ght “
10 Sulitnya menjalin kerjasama dengan Perbankan W 6,15 \ /
Rata-rata : 575 e Bt e Py
No Fakior Eksternal Kriteria Bobot (B)
1  Perhatian dari Pemerintah Kabupaten dan Pusat O 5,25
2 Potensi perkapalan dan kelautan culup besar 0 6.75
3  Peluang pasar dari luar daerah sangat terbuka O 6,50
4 Integrasi ekonomi lokal dan Nasional O 6.35
Jlka Nilai Bobot < Bobot . Agenda pembangunan dunia kemaritiman pasca 3 5.65
Rata2, maka kriteria = Treath. i jembatan ghramadu
6 Konflik antar nelayan Madura T 6,00
F 7. Tingginya harga BEM T 5.75
Jlka Nilai Bobot = Bobot ) Dampak pembuangan lampur Lapindo ke selat . -
Rata2, maka kriteria = Madhmd o 0l ’
I Pemberdayaan UKM tidak berpthak pada galangan
9 ' = T 6,00
| Opportunity wadisonal =
l 7 B o Tinggmya transaction cost & moral hazard - 590
e dalam pengembangan UKM i

Rata-rata: 6,17




HASIL PENELITIAN (2): --SWOT Analisis

No Faktor Internal Kriteria Rata-rata Penyesuaian (B) Rating (K) BxR r -
1 | Bahan balo: (material) mudah didapat 108 0.45 4 1:30 PR .
2 "Kesungevhan dan keuletan dalam beleea . ¥ 6.85 0.05 4 0.20 UntUk nllal Penyesuala’n Pada‘
3 Gaji 8DM labik murah rengt 7.25 a3 4 1.80 N
N, e &eknatan) .22 > Tassn STRENGHT nilai rata-rata
5 Tenaza kega mempunyat ikatan kekerabatan 725 045 3 135 d i ku rangi 6.80.
Total : 36,35 2.35 18 8.00
No Faktor Internal Kriteria Rata-rata Penyesuaian (B) Rating (R) BxR e 7 g ]
6  Keterbatzsan sumber dava manpsia 6.00 005 2 oo Untuk nilai Penyesualan pada
7  Manajemen produlest masth bersifat tradisional £.00 005 2 010 N .
. hfinimmya pengetzhvan 30M tentans gambar dzn Weakness L . -t | T WEAKN ESS nllal rata'rata
desain kapal (Kelemahan) e 2 ) . . /
O NMlinimnowva fasilitas galangan kapal 6.50 0.53 1 0.35 \.5 dlkurangl 5'95°
10 Sulitnva menjalin kerjazama dengan Perbanlan 6.75 0.30 1 0.30 o ™ r 01
Taotal : * 1515 2.15 fi 1.35
No Faktor Eksternal Kriteria Rata-rata Penyvesuaian (B) Rating(R) ExR
i A— - 1 . Perhatian dari Pemerintah Kabupaten dan Pusat .00 155 4 6.20
! N J 2. | Potensi perkapalan dan kelavtan culoep besar 6.00 0.55 4 220
Untuk nilai Penyesualan pada 3 Daluanz pasar dari luar dasrah sanzat terbuka Opportunity’, - 6.00 0.53 3 1.65
O PPO RTU N ITY . I . ' 4 Integrasi skonomi lokal dan Nasional (Peluang) g | 0.05 4 0.20
nHal rata' o Arenda pembanzunan denia kemaritiman pasea 600 055 3 LES
. - = jembatan Svramadu i o ’
rata dikurangi 5.45. A T T
Nao Faktor Eksternal Kriteria Rata-rata Penyesunaian (B) Rating (R) ExR
TP 1 6 | Eonflik antar nelayvan Nadura 5.50 0.05 2 0.10
Untuk nilai Penyesuaian pada ) Wity L5 » rE
1o : Damgpak pembuangan lumpur Lapindo loe sefat 3 5 05
TREAT nilai rata-rata - E N Treat & - S
‘ . i ; g, - HM:"“T_ N erpihak pada (Ancaman) 5.50 0.05 2 0.10
\_ dikurangi 5.45. / selanzan adisicnal
i B i 1] Y Pitor 10 Tinzeinva tranraction cost & moral hazard 550 0.0 . 010
dalam pengembanzan UKW °i SB S ’
F o = == 17 = Total : = 29.50 225 2 348




HASIL PENELITIAN (3): --SWOT Analisis

'PROSES PEMBOBOTAN PENILAIAN SWOT

IFAS = EFAS
FAKTOR EKSTERMAL
L] 112 | T ||| 2.45 :
: 5 8 50 | 19.9 | 5T | 11.45
SAHIOR WIKERAL W 2.35 Wo | 14 25(WT| 5.8
Prioritas Strategi Bobot Nilai
I Strenght - Oppurtunits (30O 1899
H Wealrness - Opportenitiy (TWOT 14 25
il Strenght - Treaat {ET) 1145
I Weaaltnass - Thrzat (W 1) 3.8
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HASIL PENELITIAN (4): --SWOT Analisis

PROSES PERUMUSAN MATRIK INTERAKS|

IFAS — EFAS SWOT

R ——— R ——— R —

Faktor Internal

Fakior Internal

Strenght (3)

$1: Bahan baku (material) mudah didapat

5§2: Kesungguhan dan keuletan dalam bekegja
53: Gaji SDM lebih murah

54: Modal sendiri

53: Tenaga kerja mempunyai tkatan kekerabatan

Weakness (W)

W1 Keterbatasan sumber daya manusia

W2: Manajemen produksi masth bersifat tradisional
W3 Minimnya pengetahuan SDM

W4 Minimnyva fasilitas galangan kapal

WS Sulitnya kepercayaan perbangkan

Faktor Eksternal

Oppurtunities (0)

O1: Perhatian dari Pemerintah
(02: Potensi kelautan besar

03: Peluang pasar dari luar

04 Integrasi ekonomi

(05: Pembangunan dunia maritim

Treats (T)

T1: Konflik antar nelayan

T2: Tingginya harga BBM

T3: Kerusakan ekosistem ikan
T4: Galangan rakyat tidak

T5: Tingginva resiko kegagalan

50 Strategies

1 - Peningkatan peluang pemasaran dengan diversifikasi
jenis kapal kayu

2 - Singkronisast sektor industri kapal dengan sektor lain
dalam kerangka pengembangan industri maritim;

5T Strategies

1 - Peningkatan kualitas SDM dalam bidang rancangan
bangun kapal kayu secara

2 - Peningkatan kemampuan bidang pemasaran kapal
kayu baik bangunan baru atan

3 - Diversifikasi berbagai alternatif pengounaan bahan
bakar mesin kapal kayn

WO Strategies

1 - Pembuatan kebyjakan tentang penggumaan wilayah pesisir
2 - Peningkatan alokasi anggaran daerah berkaitan dengan
pembinaan industri kapal

31 - Penyederhanaan proses perifinan dan pemberian insentif
terhadap industri kapal

WT Strategies

I - Peningkatan kemampuan rancang bangun kapal kayu
modern

2 - Peningkatan kemampuan manajemen wirausaha vang
efektif dan efisien

3 - Peningkatan jumlah prosentase komponen lokal dalam
pembangunan atau
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Rlngkasan Hasil Swot Anallsls

Berdasarkan ' analisis SWOT sudah didapatkan ' solusi
alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu: (SO =,19,90;
WO = 14,25;ST = | |,45;WT = 5,8).

Tetapi berdasarkan beberapa review jurnal internasional
dan Nasional, menjelaskan bahwa akan lebih sempurna
apabila _metode SWOT digabungkan dengan metode

pendukung keputusan, yaitu Fuzzy Analitical Hierarcy
Process (FAHP).

Harapan peneliti pemilihan strategi terbaik dihasilkan oleh
simulasi SWOT-FAHP.



ANALISIS SWOT -FAHP
(SWOT - Fuzzy Analitical Hierarcy Process)

5 SWOT digunakan untuk menyustan struktur hiratki



A 1. Membuat struktur hirarki dari permasalahan berdasarkan data kualitatif.
2. Matrik perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
! 3. Perhitungan nilai fuzzy sintesis (fuzzy synthetic extents).
Membuat Matrik Perbandingan 4. Perhitungan derajat kemungkinan (Degree of Possibility)
Berpasangan (Pairwise comparison)
5. Normalisasi.
A
Perhitungan Fuzzy Synthetic
Pl [ 1] Form Skzla Chang 14& WL, | VL Qi
- & LA D WL )
Data Perbandingan Intensitas Kepentingan Dan Skala Chang (1996)
A
i Intensitas Kepentingan TFH Reciprocal '
Perhitungan Degree of Possibility ' \
1..zama penting 1.1.1] (1711 i)
| 2. Pertengahan [intermediete] 142,71, 342] [243,1, 2] b
v I 3 coftRERIRG [1.3/2. 2] [1/2.2/3.1] i
Normalisal | 4. Pertengahan [intermediste] [3/2, 2. 5/2] [2/5, 142, 283) '
| B Kuat Pentingnya (2:5/2. 3 [143,2/5,1/2)
| B Pertengahan [intermediste) [B/2,3,. 742 [247. 143, 2/5] l
7. Lebib Kuat Pentingriva [3.7/2. 4 [1/4, 247,173 [
Selesali | 8 Pertengahan [intermediste] [Fr2. 4,942 [249.1/4, 247) |
L8 kutlak Lehib Penting (4. 942, 942 [/, 249, 1./4)

" W | _ wamE T | 33 e T | v % TH BF F 4




STRUKTUR HIRARKI FAHP (1):

| 51: Bahan balm (matenial) mudah didapat

52: Kesungguhan dan keuletan dalam beketja

Strenght 133: (Gaj SDM lebih murah

54: MNodal sendin

53 Tenaga kerja mempunyai ikatan kekerabatan

WI: Eeterbatasan sumber daya manusia

W2: Manajemen produksi masih bersifat tradisional

Weakness W3 Mimmuva pengetabuan SDM

Wa: Minimnya fasilitas galanzan kapal

“{W s Sulitnya kepercayaan perbangkan

Strategl Pengembangan

T1: Konflik antar nelayan

T12: Tmngginya harga BEM

Treahts T3: Kerusakan ekosistem tkan

T4: Galangan ralkoyat tidak diperhatilan

T3: Tingginya resiko kegagalan

Industn Galangan O1: Perhatian dari Pemetintah
Tradizional di Madura
02: Potensi kelautan besar
Oppurtunities 03: Peluang pasar dar luar
O4: Integrasi ehonomi
0F: Pembangzunan dunia maritim

Tuyuan Kriteria Sub-Kriteria

SWOT Sub - Faktor

Best Strategi SWOT Faktor

Alternatif Strategi

Alternatif Strategis



Proses Perbandingan Berpasangan (2):

Kriteria Strenght (%) Weakness (W) Oppurtunitiy (0) Treat (T)
14 M1 Ul ) M2 2 L3 A3 U3 14 M4 U4
Strenght (Kekuatan) 1,000 1,000 1.000 0330 0.610 1.000 0,500 0,830 1,000 0,330 0610 1,000

Weakness (Kelemahan) 1000 LG40 3.000 1.000 1.000 1,000 1000 2.000 3.000 0,500 (L830 1000
Oppurtunitiy (Peluang) 1,000 1200 2,000 0.330 0.500 1,000 1,000 1,000 1000 0.500 0,670 1000
Treat (Ancaman) 1000 1,640 3.000 1,000 1.200 2,000 1,000 1,500 2,000 1.000 1,000 1,000

2 P El

- a = . a

SubKriteriadari Kriteria Strenght (5)

Kntena Bahan Balu mudah didapat (31)  Kesungguhan pekerja (82) Gaji SDM murah (83) Modal sendiri (54) Tenaza ketja bersaudara (33)

Ll Mi Ul L2 M2 Ul L3 M3 U3 L4 M4 U4 L3 M3 U3
Bahan Balu mudah didapat (81) 1000 1000 /(1000 100000 1000 10000 ' 0300 /[ 1,000, /1,300 0.667 1,000 2,000 0,500 1,000 1,500
Kesunzzuhan pekerja (32) 1,000 1,000 1000 < 1000 o LODO- <1000 » 1000 13500 - 2000 < 10667 1,000 2,000 1,000 1,500 2000
Gajt SDM murzh (83) 0.667 1000 2000 0500 0667 (1000 1000 FLOO0 1000 0,500 0,667 1000 0,667 1000 2,000
Modal sendiri (34) 0,300 1,000, _F500. . 0300 1000 . L1300 1000, 1500 - 2.000 1,000 1000 1000 1,000 L300 2000
Tenaga ketja bersaudara (53) 0,300 1,000 L300 - 0500 ) 0667 | 1000 10000 L1500 - 2000 0667 1,000 2000 1,000 1000 1,000

= n = Ly

SubKriteria dari Kriteria Wealmesses (W)

Erniteria Keterbatasan SDM (W1) Manajemen tradisional (W2)  Minimnya pengetahuan (W3) Minimya fasilitas (W4) Rendahnya kepercayaan Bank (W3)
L1 Mi U1 L2 M2 02 L3 M3 U3 L4 M4 LS L3 M3 U3
Keterbatasan SDM (W1) 1,000 1,000 1000 0230 0417 0500, 1000 _ 12333 3,000 0.167 0.031 0.500 1000 1,670 2,000
Manajemen tradisional (W2) 2000 2400 4.000 1000 1,000 1000 1 10000 2470 | 4000 0230 0,528 1,000 1.000 2,000 4,000
Minimnya pengetahuan (W3) 0333 0.430 1000 - 0250 0373 Lo00. 1000 1,000 1,000 0.230 0328 1.000 0.500 (.670 1.000
Minimnya fasilitas (W4) 2,000 312713 6,000 1,000 189 4.000 1,000 1890 4,000 1.000 1.000 1.0007 0.333 1.110 2,000

Rendahnya kepercayaan Bank (W3).— 0,300 0.600 1,000 0.230 0.300 1.000 1,000 L300 2000 0,500 0.900 3000 1.000 1.000 1.000




Proses Perbandingan Berpasangan :

SubKriteria dari Kriteria Opportunities (0)

Enteria Perhatian Pemerintah (O1) Potensi Kelautan (02) Potensi pasar huar (03) Integrasi ekonomi (04) Pembangunan duria maritim (0F)
L1 Mi Ul L2 M2 12 14 M3 U3 L4 M4 U L3 M3 U3
Perhatian Pemenntah (O1) 1,000 1,000 1000 1,000 L670 2,000 1,000 1,333 2,000 1,000 3,000 3,000 1,000 1.670 2,000
Potensi Kelantan (02) 0:500 0.600 1.000 1,000 1,000 1,000 0.330 0.610 1.000 0,500 1,300 3,000 1,000 2,000 4000
Potensi pasar huar (03) 0,300 0.750 1,000 1,000 L.636 3,000 1,000 1,000 1000 5 2000 3.330 3,000 0,300 0,670 1.000
Integrasi ekonomi (04) 0.200 0.333 1,000 0.330 0.670 2000 0.200 0.300 0.500 1.000 1.0007 ) 1,000 0,333 1,110 2,000
Pembangunan dunia maritim (O3) 0.500 0.600 1,000 0.250 0.300 1.000 1,000 1,500 2,000 0,300 0,200 3,000 1,000 1,000 1,000
SubKriteria dari Kriteria Treath (T)
Kriteria Konflik antar nelayan (T1) Tingginya harga BEM (T2) Kemszakan ekosistem (T3) = Galangan ralyat keg pethatian (T4) Tingginya resiko kegagalan (T3)
L1 Mi Ul 1% M2 [ L3 M3 U3 L4 M4 g L3 M3 U3
Konflik antar nelayan (T1) 5. 1000 1.000° % 1000 3,000 0333 4,000 1,000 . 2.000 3.000 1,000 2,000 3,000 1,000 1670 3,000
Tinggimya harza BEM (T2) 0250 0.300 0333 1.000 100098 1.000 0230 0381 1.000 0.200 0311 1.000 1.000 1333 2,000
Kerusakan ekosistem (T3) 0333 0.300 1,000 1,000 1,760 4.000 1,000 . J1000 1.000 0,200 0.367 1,000 1.000 2,670 4,000
Galangan rakyat krg perhatian (T4) 0.333 0.300 1000 1,000 1,956 3,000 1,000 1,763 3000 € L1000 1,000 1,000 2,000 3670 3,000
Tingginya resiko kegagalan (T3) 0333 {.600 1,000 0.300 0,750 1000 0250 . ~0575 1.000 0,200 0.273 0.300 1000 & 1000 1,000




Jumlash Earis Jumlah Kolom Si
ey, D n Bu L M U S L M U
Strenght [5) 2 3050 400 ”fﬂ ”-%f" :?-‘T} Strenght (S} G086 0,177 0,320
Weakpess (W) £, R = Weak : 0040 o300 || 084l
Oppurtsnith (0) B 7 L N 3= ppurtunitiv (0) 0113 0196 0400
Treat (T) ilf:;w ::,im 0,0%0_|—op5% | omso_ | Treat () 0160 / 0310 | 0641

Penjumlahan baris (L-M-U) pada masing-masing kriteria (Strenght-Wekness-
Opportunity-Threat) dengan menjumlahkan dari kiri ke kanan sehingga didapatkan
total jumlah ;M dan U setiap baris




Nilai Derajat Kemungkinan (Degree of Possibility) (4):

1 0 otherwizz i Min ol
Kriteria V1 E=52) MI=MI L1x=112 LHRYOMUDMI-LY) D““fdmw{ =
A2 All degree i 12 degras demrez e Yol ]
5 =W 077 |)10317) Wext|[[ 0140 | 0320] | [Next 0,562 0,362
Strenght (3) §3=0 0177 < 0196 Nest, 0413 0320 % Nest 0.018 091" 0347
§5="T 0070 0310 Next W0160- 0320 & Next 0,547 0,547
W= S 03 0177 1 1
Weakness (W) Wiz=0 0317 0196 41 1 1
W=T 3N 0310, gl 1
03>=§ oli96 ) lo177/ B 1
Qppuctunitiy (0) 0s=W 00064 0317 Nest, 0440 04000 % Nest 0.681 0681 0678
0>=T 0.6 © 0310 Nest SOI60° 0400 = Nest 0.678 0678
T>= % 031071 0177 1 1
Treat (T) To=W 0310] 0317 Nest (0140 06410 Next 0935 0935 0983
T>=0 0310701961 gl 1
Jumlah Total 4209
° ° ° o y
Nilai Normalisasi (5): e[| 22 P [Konimas
ERTEE
Strenght (5) 0,547 0,130
Weaakness (W) 1 0.238
Oppurtunitiv (0) 0,678 9,161
Treat (T) 0,933 0.234

4209




Proses Perangkingan (6) :

PERANGEINGAN
K?t::.a Alternatif
Kriferia & Sub Kriteria
Sublriteria S0 ST WO WT
STRENGTHS (5) 0,130 Bobot Al Bobot A2 Bobot A3 Bobot A4
Bshan Balo mudah didspst (S1) 0,100 0,363 0,461 0,203 0,245
Kesungguhen pekera (32) 0.220 0,562 0,563 0,415 0,302
Gxji SDM mursh (33) 0.174 0,546 0,563 0,467 0.404
Modal sendisi (54) 0.220 0,563 0,511 0,331 0,328
Tanaga karja bersandar (55) 0,196 0,563 0,461 0,263 0,245
Tumizh 007272 0,06654 0.04558 011709
WEAKNESSES (W) 0,238 Eobot Al Bobot A2 Eobot A3 Eobot A4
Katarbatssan SDM (W1 0,147 0,712 0,503 0,712 0,497
Manajemen tradisional (W2) 0220 0,622 0,712 0,545 0712
Minimeva penzatshuan (W3) 0,082 0578 0,712 0,712 0,356
Minimayva fsilitss (W4) 0,198 0,664 0,712 0,712 0420
Rendshnya kepercavasn Bank (W5) 0,143 0,620 0,712 0,712 0,679
Tumlzh 0,12260 0,12812 0,12669 0,10518
OPPORTUNITIES (0) 0,161 Eobot Al Eobot A2 Enbot A3 Bobot A4
Parhatien Pemerintah (O1) 0.200 0,54 0,208 0,398 0,303
Poteni Falantan (O3) 0,162 0524 0,511 0,345 0,308
Potensi pasar luar (03) 0,183 0,54 0,000 0,524 0308
Inteerasi skonomi (04) 0,116 0,524 0,360 0427 0,355
Pembangunan doniz maritim (05) 0,138 0,524 0,429 0273 0228
Jumlah 0,06756 0,03407 0,05135 0,03859
TREATS (T) 0,234 Eobot A1 Ecbot A2 Eobot A3 Eobot A4
Konflik anter nelavan (T1) 0,016 0478 0,701 0,522 0,701
Tinzginva harza BEM (T2) 0,008 0,000 0,701 0,504 0/701
Kerusakan shosiztem (T3) 0,015 0,532 0,701 0,701 0.638
Galanzan rakovst Yr parhatisn (T4) 0.018 0,701 0,588 0,701 0.684
Tingzinyasesiko kegagzlan (T5) 0,825 0328 0,701 0,387 0701
Tumlzh 0,07766 0,16072 0,08220 0,16089
50 5T w0 WT
Total Bobot alfernatif 0,34063 1,35045 0,31652 0,42175
7
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Grafik Perangkingan Alternatif Strategi FAHP:
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alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu:

SO = 19,90;
WO = 14,25;
ST = 11,45;

WT =5,8;



alternatif prioritas strategi pengembangan industri kecil
galangan kapal tradisional di Madura, yaitu:

WT = 0,421

ST =0,389

SO = 0,340

WO = 0,316

Strategi yang menjadi prioritas pilihan adalah:
Memperbaiki Kelemahan untuk meminimalkan ancaman (WT = 0,421),
» Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (ST = 0,389 ),

 Mengoptimalkan kekuatan dan peluang untuk mengatasi kelemahan
dan ancaman(SO = 0,340 ),

Memperbaiki kelemahan untuk mengoptimalkan ‘peluang (WO =
0,316).



KESIMPULAN (3):

» Prioritas Ke-| :
(WT)
Jangka Pendek

» PrioritasKe- |1
(ST)

Jangka Menengah

WT Strategies

1 - Penmgkatan kemampuan rancang bangun kapal kavu

modern

2 - Penmgkatan kemampuan manajemen wirausaha vang
efektif dan efisien

3 - Peningkatan jumlah prosentase komponén lokal dalam
pembangiman atau

ST Strategies

1 - Peningkatan dmalitas SDM{ dalam bidang rancangan
banoun kapal kayu secara

2 - Peningkatan kemampuan bidang pemasaran kapal
kayu baik bangunan baru atau

3 - Diversihkast berbagai alternatif penggunaan bahan
bakar mesm kapal kavu




KESIMPULAN (4):

» Prioritas Ke= ]l ; SO Strategies {0
1 - Penmgkatan peluang pemasaran dengan diversifikasi
(50O) jens kapal kavu

Jangka Menengah 2 - Singkronisasi sektor mdustri kapal dengan seldtor lain
dalam kerangka pengembangan ndustn maritim;

»Prioritas- Ke- | Vi "WO Strategies
(WO) 1- Pmnbuatan kebijakan tentang pengginaan wilayah pesisir
2 - Penmgkatan alokasi anggaran daerah berkartan dengan
Jangka Panjang ~ pembinaan industri kapal
3 - Penyederhanaan proses peryman dan pemberian msentif
terhadap mdustn kapal
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